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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kepada Allah Yang Maha Kuasa yang telah memberi segala

Rahmat-Nya sehingga penyusunan Prosiding seminar Nasional ini dapat diselesaikan'

Prosiding ini merupakan kumpulan dari hasil penelitian dosen' praktisi dan pembuat

kebijakan yang disampaikan di Kampus Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh pada

Seminar Nasional tanggal 07 Desember 2016. Seminar ini mengusung tema Membangun

Sektor perkebunan Masa Depan untuk peningkatan produktivitas pertanian dan

Kelestarian Ekosistem.

Prosiding ini terdiri dari makalah yang disampaikan oleh Dosen dan peneliti Pada

Departemen Konservasi sumberdaya hutan dan algo ekoturisme Fakultas Kehutanan

Institut Pertanian Bogor sebagai keynote speaker, Kepala Departemen Riset Lingkungan

Pada Gabungan Perusahaan Kelapa Sawit Indonesia (GAPKI) dan Plantation controller

Regional III Incasi Raya Group sebagaiPemakalahlJtama. Makalah penunjang berjumlah

55 judul yang dikelompokkan atas tiga bidang yaitu: A) Bidang Teknologi Pertanian' B)

Bidang Budidaya Pertanian,c) sosial Ekonomi Pertanian.

pelaksanaan seminar dan penyelesaian prosiding ini tidak akan terwujud tanpa

bantuan dan kerjasama dari Panitia Seminar, Direktur dan Jajaran Pimpinan Politeknik

Pertanian Negeri Payakumbuh, para pemakalah, peserta seminar dan para sponsor (PT'

Kenso Indonesia, PT. Tiara Buana Mandiri, PT. Centa Brasindo Abadi, Bank Nagari

cabang Payakumbuh, BRI Cabang Payakumbuh, BSM Payakumbuh, BM Payakumbuh,

Telkom, dan KpN politani) Semoga Prosiding ini dapat bermanfaat bagi kita semua dalarn

memajukan ilmu pengetahuan terutama untuk peningkatan produktivitas pertanian dan

kelestarian ekosistem Indonesia.

Tanjung Pati,07 Desember 2016

Ketua Panitia
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PERANAN MODAL SOSIAL DAI.AM PEMASARAN

PADA USAI{A MIT(RO KECIL DAN MENENGAH (TJMKM)

Elviati',Yonarira#, Mahdi**, Hasnah#

*Ilmu llmu Perloian, Pasca Sarjdna Universitas Andalas
r Progran Studi Agribisn is, Fakultas Pertani an Universi tas Andalas P adan g
**Progrom Studi Agribimis ,Fakultas Pertanian Universitas Andolas Padang
wProgram Studi .lgribimis ,Fakultas Pertanion Liniversitas .lndalas Padang
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Abstrak

pasar merupokan tempat terjadinla transaksi jual beli yang dapat dikatakan juga sebagai muara akhir dari suatu

poduk. pasi i1i harus dapat menerirra produk UMKM 1'ang di hasilkan agar goduk terjual atau dapat di terima

ol"h ko*o."1 Saat ini prs", UU(U sangat di pengaruhi oleh kemampuan unnrk bisa bersaing dengan produk

luar yang sejenis. Modal sosial diharapkanbisa tumbuh dengan baik pada pengusaha UMKM dalem mendapatkan

p"*;, k 1pj6 modal sosial di brtrul*an dalam meurbenhrk jaringan dan ryningkatan ekonomi di

il"**ga" usaha. Karena modal sosial menjadi tumpuan unnrk pertumbuhan usaha maka tujuan penulisan ini

aaafafr un1* mengnatisis peranan modal sosial dalam pernasaran produk serta memahami bapimana modal sosial

membentuk nilai ekonomi dalam berusaba. Metode yary di gunakan dalam penulisao ini adalah &ngan

peneluslran sfudr dan Sudi pustaka dengan melakukan searching terhadap Studi literatur yang digunakan unfuk

jurnal vaitu . Science direct, proquest. goggle scholar. Spnnger . Jurnal lang sudah di searching lebi-h kurang 2fX)

jurnal namun dari yang ada rli pilih beberapajurnal yang sesuai dengan pcmbuahn nrhsan ini- Jurnal -vang diakses

dengan menggunaion bahasa Inggris danluga dari bahasa Indonesia. D:ri irasil penulisan ini dapat di simpulkan

bahwa Modai sosial mempunyai peranan yang cukr4 besar dalam pemsamn produk UMKM tentrama dalam

membentgk jatingan untuk pemasaran. Penciptaan nilai ekonomi terlihat dengan besarnya pertumbulun dan jalinan

modal sosiai yang di bentr& 5smakin tinggi modal sosial maka semakin baik perttrobuhan nilai ekonomi yang di

terbentuk.- 
Key word : Modat soiial. pemasarar nilai ekonomi. Pelaku usaha UMKM

PENDAHULUAN

Pasar merupakan muara akhir bagi kegiatan usaha sebelum sampai ke tangan konsumen,

selama ini pasar yang di masuki oleh UMKM lebih kepada pasar lokal dengan menggunkaan

distributor atau agen bagi pedagang pedagang kecil. Namun hubungan antar pelaku usaha sebagai

orzrng yang menjalankan kegiatan usaha dan pemasaran jarang dilakukan, karena masing-masing

pelaku pemasaran punya hubungan sosial yang pada umumnya selalu melibatkan modal sosial

sebagaimana yarg di ungkapkan Schitr(2000) menyebutkan bahwa di era modem ini, dimana terjadi

perdagagan bebas (ftee trade) dan migrasi bebas (free migration), yang keduanya membutuhkan

modal sosial.

Disisi lain faktor modal sosial juga akan menjadikan UMKM mampu bertahan untuk bisa

berproduksi terus menerus sehingga nantinya di harapkan mampu untuk membina jaringan atau

kerjasama antar pelaku UMKM dalam meningkatkan daya saing produk di pasaran serta

keberlanjutan usahasecaramaksimal. N{odal sosial merupakan hal yang sangatdi perlukan jugabagi

penq,etnbangan indr-rstri kecil. ini bertuiuan untuk ntenciptakar kerjasarna dan partisipasi masvarakat

ll::.:i:,-: I i\1K\,1 :ga;' dait.:r i,tr-1-.t-rr,,l-. iicn!,r;n ilettcrl-ri.l!.:''r', lrilgkLiltu.an dan s'.tacana i<er1a ;a;:,1

Keunggulan kon'rpetrtrl lang Llrmrlrkr oleh LiNIK\1 .icngiur kernanrpuan daya salng bertuiuaii

agar produk yang sama tidak mampu masuk mengungguli produk pesaing, Namun kemampuan

bersaing akan di dapatkan ketika produk yang di hasilkan LnvfKM mampu memenuhi keingrnan

pasar lv{enurut Sarma,D (2011) Upaya pengembangan usaha di pengaruhi oleh inovasi pengusaha

dan kebqakan pemerintah yang mampu memfasllitasi usaha yang berdampak terhadap keberlanlutan

usaha, dan keberlaryutan usaha dr pengaruhr oleh karakteristik pengusaha yang mampu

mengoptimalkan produklivitasnya Jadi secara integritzs penguaha dm pemerintah sangat dr

perlukan untuk pengembangan dan hasil keberlanjutan usaha yang dijalankan-

Kata kunci dan konsepsi modal sosial adalah pada pengembangan lejaring kerja {Networks),

pengembangan je.laring sosial (Social nenlork) dan pengembangan rasa di percaya ('{nrst),

penguatan norma-norrna hubungan antar organisasi (Norms), pengembangan kohesr lSrtctal Kt-tlrcsi1,

--:l_-"_l-+---.-- -i..ti'. ,1n- f..)65i ls*l l? l,?:jcr:rl'.:r: ?.DL:, rl- 30#
1A



pengembangan resiprosity (norms of reciprocity) yang kesernuanya dapat meningkatkan kinerja

p"r"lu.**.konr"psi modal sosial yang demikian identik dengan pendekatan baru dalam konsep

p"*ur.* khususnya dalam pergeseran paradigma pemasaran transaksional menuju relasional-

Dari sinilah terlihat bahwa pentingnya modal sosial dalam melakukan pemasaran sehingga

perlu menjawab pertanyaan tentang peranan modal sosial dalam pemasaran serta bagaimana modd

sosial dapat membentuk nilai ekonomi pernasaran.

Makalah ini nantinya dapat memberikan pengetahuan tentang peranan modal sosial 
lerhadry

pemasaran serta modal sosial yang dapat membentuk nilai nilai ekonomi pada pemasaran UMKITI'

sehingga kedepannya bisa menjadi acuan dalam mengambil kebijakan terkait dengan penggm!^ngt

usahadiUMKM.

IIASIL DAN PEMBAEASAN

Peranan Modal Sosial dalam Pemasaran

a. Konsep Modal Sosial

Modal sosial dapat di defenisikan sebagai hubungan sosial yang memberikan manfaat 1q
nyata terhadap perkemiangan organisasi, oleh sebab itu lebih lanjut dapat di pahami sebagai srl
s,rmber daya. putnam (1993) mendefenisikan modal sosial adalah karakteristik organisasi sos{,

seperti jejaring, norna-norma dan kepercayaan sosial, yang memudahkan koordinasi dan kerjasC

untuk manfaat bersama.

Konsep yang dikembaogkan tentang modal sosial bervariasi antar beberapa ahli, di

ahli yang *"ng"*U*gkan konsep ini : Konsep yang paling sempit dikemukakan oleh P

(1993), i*g rr'o"*dJng modal sosial sebagai seperangkat hubungan yang horizontal (hori

associations; antar orang-di tambahkan lagi, modal sosial adalah kemampuan wargauntuk

masalah publik dalam iklim demokratis.

Ahli lain yang menyampaikan Perhatian yang mencakup secara vertikal

Coleman (1988) yang mendefinisikan modal sosial sebagai a variety of dffirent entities, with

elements in common : they all consist of some aspect of social structure, and theyfacilitate a
actionsofactots*wetherpersonalorcorytorate aclors * wilhin the structure' Dalam

ini, Col-eman berusaha menjelaskan bahwa modal sosial adalah kemampuan me

bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama di dalam berbagai kelompok organimsi' Ko

ini memasukkan hubungan-hubungan horizontal dan vertikal sekaligus, serta perilaku di dalm

antar seluruh pihak dalam sistem sosial. Meski Coieman lebih tegas mengusung modal sosial

dia tidak memberikan pengertian modal sosial secara tegas. Colemari menulisnya sebagai : I

sosial ditetapkan oleh fungsinya. Modal sosial bukan merupakan sebuah entitas (entity\tunggd

berbagai *u"ur.r entitas yang berbed4 dengan dua elemen bersama: terdiri dari beberrya

struktur sosial, dan memfasilitasi tindakan pelaku-pelaku tertentu dalam struktur itu. Seb4:i

bentuk modal lain, modal sosial adalah modal produktif yang membuat kemungkinan pent

t rjuan tertentu yang di dalam ketiadaannya akan tidak mungkin. Sebagaimanamodal fisik dm

marrusi4 modal soiiat sama sekali tidakfungible tetapi mungkin specific untuk aktivitas

Tidak seperti bentuk modal lain, modal sosial melekat dalam struktur hubungan antara ptra

dan diantara para pelaku. Dengan definisi yang agak kabur ini, Coleman (1998) ke

menetapkan kumpulan tindakaq hasil dan hubungan yang berbeda sebagai modal sosral il
sosial baginya adatat inherently fttnctional, dan modal sosial adalah apa saja yang memungli

orang atau institusi bertindak.

Menurut Francis Fukuyama (1999) menyatakan bahwa Modal Sosial memegang

Modd
pohE-

stabilitas demokrasi. Sikap memperkuat diri ini terliha dari kemampuan untuk

dengan aktor dalam pemasaran produk seperti agen dan konsumen'

Menurut pandanganNan Lin (2001) menjelaskan bahwaModal sosial dengan

sebagai beragam sumber yang otoma.tis menempel/lekat di dalam satu jejaring sosial, bise

aauliplnaaf,tan melalui ikatan-ikatan tertentu di dalam jejaring tersebut. Ada 3 sumbcr

(variabel eksogen) untuk modal sosial, yaitu: (i) Posisi struktur/aktor di dalam struktur I

iii; tot*i j"l.lrg yang sifatnya erat atau terbuk4 ataupun bmdging yang diilustrasikil

sangat penting dalam mernfungsikan dan memperkuat kehidupan masyarakat modem'

sebagai sine qua non bagi pembanggnan manusia, pembangunan ekonomi, sosial,
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proposrsr Janngan yarrg kul: dan (iii) fungsi dari aksi untuk memelihara kebersamaan dan
kelekatan, solidaritas, kesejahteraan sosial bersama, dll )

Djohan, R (2011) mengartikan modal sosial sebagai suatu keadaan yang membuat masyarakat
atau sekelompok orang bergerak untuk mencapai tujuan bersam4 yang dalalriprosesnya gerakan itudi topang oleh nilai da1 

lorma 
yang khas yartu Trust ratirrg *"*ueri dan menerima, toleransi,

gensfarsgn, partisipasi, kerjasam4 dan proaktif, serta nilal nilai positif yang dapat'membawa
kemajuan bersama.

b. Peranan Modal Sosiat pada pemasaran produk UMKM
Modal sosial merupakan salah sdu faktor penunjang terhadap keberlansungan usaha padaUMKM' Modal sosial moru-pakan sumber daya yang ra" aa dapat dikatakan sebagai sumberdayayang relasional yang i"t"k-" dalam diri personJ lintas sektorul, ,** sangat berguna untukperkembangan individual padakomunitas sosial organisasi (rsar dan'ciorla, zodz; 

e---:

Dalam kegiatan usahaselama ini orang cenderung manperhatikan modal finansial dan modal
manusia" padahal secma keseluruhan ada moa* tuin yaiiu modal n"tura dan modal fhisical a* v*gtak kalah lagi ada modal sosial. Menurut Kosuke iuk"*uru, v"f.ito uchidq Sakiko yoshikawa
Qol4) menemukan bahwa kegiatan modal terkait. sosial (rnirutnva bantuan untuk membangun
organisasi di kalangan petani) yang sangat efektif untuk memecahkan masalah, *odJ ,oriut(hubungan kepercayaan) 

ltarawargamasyaraka meningkatkan uJltas hidup mereka 
'noaa 

,oriut
di masyarakat setempat berkorelasi dengan kemampuan komunikasi ekstensi p"rg* ,"rairi danhubungan yang harmonis antara rekan-rekan mereka_

Menurut Agnd{, 
.Y d* Ulfnilson (201}) membangun dan memperta}rankan hubungan

-sebagl 
prgses yang mahal karena hubungan organisasi dapat ii ubah menjadi modal manusia dalambentuk hubungan sosial, menurut Sukmawati A dan Kartika. i izor+l konstribusi modal sosialdalam pengembangan manajemen pengetahuan sangat mempengaruhi. Khurram,dkk (2014),pentingnya hubungan sosial dan kemampuan. inovatil aerrgan peitumbuhan dan keberlanyutan

perusahaan' Jadi dapat di katakan bahwa modal sosial *"-p-unyui hubungan dalam keberlaryutan
usahamelalui kerjasama. Peningkatan investasi yang diarahkun urtut rn"ringkatkan modal manusiadi Pakistan cenderung dapat mengatasi utang et<stJma fl.rr*r"u,e;2014), sehingga perlu untuk
meningkatkan kemampuan modal manusia untuk -"ng"Llu a* -"ng".bangkan UMKM.

Berdasarkan penelitian Prasetya dan Harjanti (201 3), dimana rnoda sola di bagr d;am tigadi mensi yang di kaitkan dengan entreprereneur, (t1 oi*"nri'i;y;g di kaitkan dengan dukunganfinansial yang berasal dari lingkunganentrepreneneurship sendiri ,"p"rti orang tua" tztT.so"iatlonarttivities, yang berhuburgl.g*g- jaringan y.Tc^qi peroleh yanj cendrur,g a; u"iii* oleh orang-{rang yang berada di sekeliling pengusaha, (3) civi; Norms, alt<aittan d".g;;;k;r,ga, *orityang paling umum di terima oleh pengusahayang berasal dari iermacam pihal terutamJk"lu*gurperti orang tua, pasangan hidup, saudara hingga organisasi tempat usaha itu bergabung, sehinggatui hasil penelitian menvebutkan ketiga dimenii teribut ,-gJ i"iiirg untuL te[en*I.* ,*r,"
5aC di lakukan pada TIMKM

Keunggulan kompetitif yang dimiliki oleh uMKM dg.nsan kemampuan daya saing bertujuan

f:1y.1lT*,:Ai ld,t,f*pu,masuk m.gneulssuri ir"arr. p"riing Namun kemampuanmpuanlersaing akan di dapatkan ketika pioduk yang di t asirca, unaru mampu memenuhi keinginan

ffi,r;3l:::,:*:l1T^*r:,::lT l*l: ,o','*1? sistem yang terintegrasi, har ini penting
keberlanjutan usaha yang di jalankan (sibel; 2015) 

rLv6r.-r' ,a r,r PE,rrIrg

Ketika kemampuan bersaing produk sudah di miiik; matca keberlanjutan dari UMKM akandi pastrkan di samping kemampuan dari uMKM **t t"*t a"put i"rinou*i menghasilkan

i-::::: j:::f :1a1l31 o*,, permasarahan rui, y*f t",iui,'a"ng* d,y" ;G;;anjutan adatah menjangkau pelanggan atau pasar" har ini r"n* Juit###ffiH
"::T_y,?,:t:3f::o:yyrKM, dilana setama.inikita tahu bahwaUMKM u"r,l* *#p,membentuk jatingm sehingga masih terkendala dengan pasar yang secara nyata akangaruh terhadap keberlanjutan usaha sendiri.
Membentuk jaringan dalam pemasaran bukan hal mudah bagi uMKM, hal ini dapat terjadi
.pengelolaan 

usaha yang dilakukan juga bark dan punya k;;;;* untuk menghasilkan
k yang dapat diterima oleh pasar, dan ju[a inovasi produk yang o; irailitan juga akan menjamin
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tersedianya pasar bagi UMKM. Dalam menciptakan daya saing produk perlu kerjasama anta
UMKM dan antar sentra IIMKM dan juga meningkatkan jaringan dengan stakeholder (Susilo,

Keberlanjutan yang di lihat dari kemampuan daya saing di pasaran juga telah di
beberapa penelitian. Daya saing yang di ciptakan oleh UMKM bertujuan untuk menj
Sustainability perusahaan. Menurut hasil penelitian Daud ,S (2010) Daya saing dapat terd
dengan meningkatkan pengetahuan dalam menghasilkan produk. Menurut Teixeira ,\,\ (?OlS
dimana UKM mempunyar campuran pengetahuan baik lokal maupun intemasional dCn
mempertahankan jaringan akan berbeda dan merupakan factor kunci dalam daya saing dan inod
Menurut Yuliami (2013) Tingginya modal sosial pengrajin temyata harus diperkuat oleh
secara terus - menerus dalam jangka panjang untuk melakukan interaksi dengan sumber modal

sehingga dryd mernperkuat kemandirian usaha kerajinan yang dilakukan.

Untuk me,ncapai keberlanjutan usaha di perlukan semua asset yang ada, dimana dalam
Pentagon Asset dikenal tidak cukup hanya satu aset untuk mencapai kelansungan hidup
jumlahnya banyak dan berbeda-beda apalagi bagi masyarakat marginal sangat sulit
terhadap capital asset, sehingga menggunakm berbagai cara untuk dapat menggabungkan
yang mereka miliki dengan cara inovatif guna mempertahankan kelansungan hidup (Saragitr,

dan Ramli, :2007), disini lah peran modal sosial untuk dapat meningkatkan pemasaran

membentuk trust dan jaringan.

Dalam meningkatkan wilayah pemasaran dengan tujuan untuk meingkatkan kelansungm
keberlanjutan usaha maka peranan modal sosial sangat penting ini terlihat dari hasil
(Wibowo, 2015) dimana dampak modal sosial dalam keberlanjutan usaha terlihat bahwa
modal sosial itu sendiri berpengaruh terhadap keberlanjutan usah4 dimana terliha
peningkatan modal sosial membawa perkembangan pada klaster tetapi seiring menurunnya
modal sosial kinerja klaster semakin menunm dan penurunan jaminan keberlanjutan usaha

[<onsekwensinya. Oleh karena itu perlu di jaga bagaimana modal sosial ini dapat berjalan
baik agar keberlanjutan usaha dapat di capai.

Dari hasil penelitian Thobias, E (2013) terhadap UMKM di Talaud modal sosial
pembangunan tidak kalah dengan infrastruktur lainnya dimanatelah terbukti pertumbuhan
sangat berkorelasi dengan modal sosial. Sehingga dalam menjalankan usaha maka perlu di
modal sosial yang ada

Modal Sosial Dalam Menciptakan Nilai Ekonomi Untuk Pemasaran
a. Konsepsi Pemasaran

Pada prinsipny4 perdagangan adalah setiap kegiatan atau serangkaian kegiatan dalam r
penjualan dan dau pembelian barang, termasuk penawaran untuk menjual dan kegi*a
yang berkenaan dengan penerimaan barang untuk sampai kepada pengguna atau konsumen

Pemindahtanganan barang dengan memperoletr imbalan. Aset dan perilaku bisnis
dipargaruhi oleh keberadaan lembaga pasar formal (formal market instittttions) seperti hulam
aturan perdagangan (commercial lau),jasa penyidikan (inspection services\, asosiasi
(tradeassociations) dmsistem informasi (information systems). Asetyang dimiliki
dengan faktor infrastruktur transporlasi, komunikasi, dan jasa pergudangarl secara
membenhrk perilaku pedagang dalam kegiatan bisnisnya (traders' commercial activities\.

Konsep-konsep inti pemasaran meliputi: kebutuhan, keinginan, permintaan, produksi,
nilai dan kepuasan; pertukaran, transaksi dan hubungan pasar, pemasaran dan pasar. Kita
membedakan antara kebutuhan, keinginan dan permintaan. Kebutuhan adalah suatu k
dirasakannya ketiadaan kepuasan dasar tertentu. Keinginan adatah kehendak yang kuat akan
yang spesifik terhadap kebutuhan-kebutuhan yang lebih mendalam. Sedangkan Permintaan
keinginan akan produk yang spesifik yang didukung dengan kemampuan dan kesediaan
membelinya (Soekartawi, 2OO2).

Konsep pemasaran mengatakan bahwa kunci untuk mencapai tujuan organisasi
penentuan kebutuhan dan keinginan pasar sasaran serta memberikan kepuasaarl yang
secara lebih efektif dan efisien dibandingkan para pesaing (Soekartawi, 2002)
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b. Modal Sosial Dalam Menciptakan Nilai Ekonomi
Untuk menr

.mengemban**,:ryriffiJ"H#_};ffi ::i*,fr1#T#,,1;#H#T#[.rjilHkebutuhan pelans4an(zehir.K61.:a'i;;;razorsl:lriacifi;ft 
SureErenc,Ec.ii;.*a ,zot2).Produk vang di buat dengan ino"*l o*Leatrfitas;ku';;;;t 
suatu daya tarik bagi konsumensehingga menciptakan pJuang p,*r i"i"" faktor diatas aa-#il"ringkatka1 p** t oirp"titifjuga

triJd',?,:'l;*:il-iffUffi;:*rm-'*'ii ol#H,[* vang baik terutama dengan
Agar pelaku usaha pada tiaku Juput *eningkatkan perekongnuan dengan menjangkau pasarperlu adanya suatu jaringan yang mengikat , disini-perru ua'*ru i"r"*G-*ri"t"nlJlr** 

uru,Lrntuk dapat beqaran denganbaii -rH;;; "a*rl0..*#;#;;;ffiffir, tiporogidari modal sosial baik n ratii, aiiiri*lyp* iinarg, k;;s";;; ;;ffii.,* aupu,
:"*"ff| 

dengan baik sehinggi rnarrraludah ,nt* *Llrt"ri*r.]uri,g* oaurn -"iingkatkan
Dengan demikian' modal sosial daoat menjadi identifikasi untuk mengukur kine{a ekonomi(Knack and Keefer. 1997).padtail;;i';#; *ailuto*y";;;*r,lg urnyatrusr. civiciorm.s, danaspek lain modal sosial sebagai o^* rn,ut pe-banguran 

"t"*rr oreh sebab itu dapat di katakan
3ffiffi,H"T";.I,fiH,*'Ji:lf*r'i;"o" "t,,"",i, t"ti"t",,"aJ ,*iJu,J#,rj kona;sis

Modal sosial yang tidak terbentuk dengan baik akan membawa usaha menjadi tidakberkembang ini sesuai 
-a"is* 

,;;;; r,G*t p a;i perusahaarludsaha yang tidakmembnagun jarin'qan lsociotietwi'ii;;* masyarakat sekitamya akan menimburkan ekcrusivedi tengah tengah kehidupan r";;rv;*ii"tiad; ja;**"ir,", itumenyebabkan perusahan

l:l'ff;ilf:"rcavz,n 
(rrust) JG;;bar laun 

"r"r',i'rurr 
il"n* sosiar yang rr* u!ror-p"r.

Modal sosiat di lihat dari pengukuran memperlihatkan tumbuhnya nirai tambah (margiw orvahte added) secara- signifikan'J;;;*;;"-,1,I:" ,**n ["oior,r*rg u 
_x"iu-(toio; capitat),human capirar, dan ketLnp,r* 

--"r"u;""i"r. 
Hubungan t.t;'1yr*g u,(r.?.r famib networtrs)terbukti lebih belperan aiuriingt.,-iu-i*gan keruar; rnili rr*,orta).dirihitdarihuburgar,,

lffil*l'ffi-ff:' sosial hub-un;r*;;'"k"p"'"d; 
i^'i''r",0*run akan membantu dalam

Ancok D (2005) Pertumbuhan iaringan sosial (Social Network) yang menumbuhkankepercavaan (trust) irir* vr"s d,;;; j;r* 
investasj r*al r"rar ut u inu"rtli.".rJ sebagaisalah satu pengaman 6eaiteitl il;I;;u usaha rrgi, ,urrr"ringin ,,"nung aaram p".sainganusaha' pengembangan 

-T:9"1 
;;; ;,;;-#gat membant unturrmenghasilkan pemahaman anta,pelaku-pelaku usaha y.ang-penting-dllam *""*n"..*t r."b.rrr; p*- 

{Tg. remah, pedagangberupava menjadi r"uir, #"", ffi*;*; 
lem.bangun r.frrluyr* merarui jaringan dengan

fi ,lil]iil,Tfl"Ji#,iJil-,,ffifl 
tXX;;*,t::r)#ni;;uaskanda,amperdaganganModar sosiar adarah sumber j*" r"r*r rys J"ori;;**u, sebagai investasi untukmendaparkan sumber dava baru aJ"* ,i*rrrakat.'o6h #;;"i;, modar sosiar diyakini menladisalah satu komponen ,tu.u aJu. *rr"'ri3Ji"u*r*r-,'*rljruX 

io", ,u[rg p"."ry*, a* ,utingfrffi""*an 
untuk kemajuan bersama fing berkait;;;;;ffiamika pembangunan (surya B:

Modal sosial terutama dajam meningkatkan jaringan dapat di manfaatkan oreh pedagang:.#T;fffi ;nd 
aoatkan pasar au.i s 

"u 
r'"r, ."r *i, v*il *;iec*" r, ***J*,irrTL r* *

1,r"r,*,q'i;w;i,Hl,xitr-f f, #:-TJ*IK:'r^:;ix;;{:;{r",tr"J*#j#Xtr
lff:1ffiffi?fff"i:Hffi*'i u*'" 

',u,"r; p";;s;;; pasar yang tak sempurna yang

' untuk mengetahui kualitas barig secar-a-lebilr. melyskan, pedagang semestinya melakukanpenrnJauan langsung ke lokasi dari mira u**g diproduksi. oirlrir"r, p-ntingnya ,oal ,oriur,karena dengan kepercayaar yang besar ia aart 
'p"rtu -.n"tuf,rian 

har tersebut, yang berartimengurangi biaya perdagangan tar bahkan mengh,angkan bi aya (cos t res s).
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Menurut definisi Zinnbarer (2007), kita mengakui bahwa modal sosial mengacu pada seja{
sifat dan kualitas hubungan sosial yang individu dapat terlibat dalam menjalankan bisnis merdra-
Seperti dijelaskan di atas, kita hanya fokus pada dimensi struktural dan dengan demikian padl
interaksi sosial. Tapi Selain dari nilai tambatr, kita melihat melalui parelitian ini bahwa sumhrr
informasi juga merupakan alasan informasi yang berlebihan dalam .Hubungan sosial terutama rrnh*
menghasilkan informasi (Jeddi, S: 2013).

Modal sosial adalah penting bagi kemakmuran, tetapi konsekuensi penting mungkin tirl*
dirasakan dalam ekonomi sebagaimana dalam kehidupar sosial dan politik. Dengan ca:a Jrilf,
samq Putran menyatakan bahwa untuk stabilitas politik, untuk efektivitas pernerintah ,lr
bahkan untuk kemajuan ekonomi, modal sosial mungkin bahkan lebih penting dibardingkan dengr
modal fisik atau modal manusia (Fukuyam4l995, Putram,i990 dalam Quigley, 1996).

Fukuyama (1999) menyatakan bahwa modal sosial memegang peranan yang sangat penti;
dalam memfungsikan dan memperkuat kehidupan masyarakat modem, dimana modf
sosial merupakan syarat yang harus dipenuhi bagi panbangunan manusi4 pembangunan ekon@,
sosial, politik dan stabilitas demokrasi. Berbagai permasalahan dan penyimpangan yang ter1adi fi
berbagai negara determinan utamanya adalah kerdilnya modal sosial yang tumbuh di t€Dg*
masyarakat. Modal sosial yang lemah akan meredupkan semangat gotong royong, memperpd
kemiskinan, dan menghalangi upaya untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pembahasan di atas dapat di simpulkan bahwa
1. Modal sosial mempunyai peranan yang cukup besar terutama dalam membentukjffigil

untuk pemasaran

2. Penciptaan nilai ekonomi terlihat dengan besarnyapertumbuhan dan jalinan modal sqil
yang di bentuh semakin tinggi modal sosial maka semakin baik kehidupan ekonomi
di bentuk

Sebaiknya dalam memasarkan produk perlu meningkatkan komunikasi dan
dengan cara membuat perjanjian yang mengikat agal. kerjasama dapat terbentuk dengan baik
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